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ABSTRAK  

Pentingnya integrasi Pendidikan Pancasila dan Ilmu islam dalam pembentukan karakter peserta didik, 

terutama di era globalisasi dan kemajuan ilmu pengetahuan yang pesat. Secara keseluruhan pendidikan ilmu 

islam dn pancasila berperan penting dalam membentuk karakter peserta didik yang tidak hanya cerdas secara 

akademi, tetapi juga memiliki integritas, moralitas dan kesadaran sosial yang tinggi. Penelitian ini dilakukan 

di Madrasah Ibtidaiyah Sumatera Barat pada semester gasal tahun ajaran 2024/2025. Pendekatan yang 

digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kasus untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai 

fenomena yang diteliti. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan pendidik, orang tua 

dan peserta didik. Data yang terkumpul dianalisis dengan langkah-langkah; pengumpulan data, teknik 

kondensasi data, tampilan data, dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implikasi 

integrasi pendidikan pancasila dan ilmu islam berkontribusi signifikan dalam membentuk karakter peserta 

didik, seperti meningkatkan religiusitas, kejujuran, kedisiplinan, rasa tanggung jawab, kerja sama, rasa 

kemanusiaan, toleransi, percaya diri dan cinta tanah air. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendidikan yang terintegrasi dapat menciptakan individu yang tidak hanya memahami nilai-nilai Pancasila, 

tetapi juga mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memperkuat identitas dan moralitas 

peserta didik di tengah tantangan globalisasi. 

Kata Kunci: ilmu islam; karakter; pendidikan pancasila 

 

ABSTRACT 

The importance of the integration of Pancasila education and islamic science in shaping the character of 

students, especially in the era of globalization and rapid scientific advances. Overall, Pancasila education 

and islamic science play an important role in shaping the character of students who are not only 

academically intelligent, but also have integrity, morality and high social awareness. This research was 

conducted at Madrasah Ibtidaiyah West Sumatra in the odd semester of the 2024/2025 school year. The 
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approach used was qualitative with a case study method to gain an in-depth understanding of the 

phenomenon under study. Data collection techniques were carried out through interviews with educators, 

parents and students. The collected data were analyzed by steps; data collection, data condensation 

techniques, data display, and conclusion verification. The results showed that the implications of the 

integration of Pancasila education and islamic science contributed significantly in shaping the character 

of students, such as increasing religiosity, honesty, discipline, sense of responsibility, cooperation, sense 

of humanity, tolerance, self-confidence and love for the country. The implication of this research shows 

that integrated education can create individuals who not only understand the values of Pancasila, but also 

practice them in everyday life, thus strengthening the identity and morality of learners amid the challenges 

of globalization. 

 
Keywords: character;  islam science;  pancasila education 
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A. PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam arus modernisasii membawa 

dampak positif dan negatif terhadap 

perkembangan karakter peserta didik sekolah 

dasar. Pendidikan karakter dijadikan bagian 

penting dari kurikulum yang diterapkan oleh 

lembaga pendidikan mulai dari sekolah dasar 

di berbagai negara (Istiqomah et al., 2023). 

Pendidikan karakter menjadi topik yang 

sangat penting diperbincangkan mulai dari 

berlakunya pendidikan karakter secara 

nasional di semua jenjang pendidikan yang 

diawali dari tingkat sekolah dasar (Yudistita 

et al., 2024). Program penguatan pendiidkan 

karakter dijadikan sebagai upaya pemerintah 

dalam mendorong terciptanya pengetahuan 

dan kesadaran warga sekolah untuk 

meningkatkan pendidikan moral dan akhlak 

(Fauziah et al., 2021). Pendidikan karakter 

juga menjadi penting karena dibutuhkan 

dalam membentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas dan nilai-nilai karakter yang 

ditanamkan di sekolah dasar sedari dini juga 

akan membentuk bagaimana kehidupan 

peserta didik di masa depan (As & Mustoip, 

2023). Dalam hal ini pendidikan karakter 

peserta didik menjadi sangat penting dalam 

menjawab tantangan masa sekarang terutama 

ketika harus mengahadapi berbagai situasi 

kehidupan yang kompleks dan penuh dengan 

dinamika (Fauzi & Hasanah, 2024).  

Melalui hal ini, pendidikan karakter 

seharusnya sudah membudidaya di kalangan 

peserta didik sekolah. Melalui pendidikan 

karakter individu diajarkan untuk 

menginternalisasi nilai-nilai moral, etika dan 

kepemimpinan (Putra et al., 2024). Namun, di 

era globalisasi saat ini dalam hal kemajuan 

teknologi nilai-nilai kesopanan dan karakter 

diabaikan (Herdiansyah et al., 2021). 

Kemajuan teknologi memberikan dampak 

negatif sebagai bentuk lemahnya karakter 

bangsa, seperti adanya kasus cyber bullying, 

tawuran antar pelajar, begal di mana-mana, 

kasus narkoba, dan kekerasan bahan 

pelecahan seksual pada anak (Kezia, 2021). 

Hal ini senada yang diungkapkan oleh Insani 

et.al bahwa dalam proses pembelajaran di 

kelas hanya terbatas pada sekolah yang 

berorientasi pada pencapaian tujuan 

intelektual dan informasi, sementara 

emosional yang berhubungan dengan cara 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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membentuk karakter peserta didik umumnya 

diabaikan (Insani et al., 2022).  

Melihat situasi tersebut, perlu adanya 

upaya peningkatan pendidikan karakter 

dalam proses pembelajaran khususunya pada 

pendidikan pancasila yang diintegrasikan 

dengan ilmu islam. Pendidikan karakter 

dalam pancasila dan ilmu islam menjadi 

fondasi yang kuat dalam membina karakter 

peserta didik untuk masa depan. Pemahaman 

ilmu islam dalam konteks pendidikan 

karakter religius akan membuka pintu bagi 

peserta didik untuk mengembangkan 

ketakwaan dan rasa syukur kepada Tuhan 

sesuai dengan keyakinan ilmu islamnya 

(Kamila, 2023). Integrasi ilmu MI secara 

nyata dengan ilmu islam dapat 

diklarifikasikan menjadi tiga golongan yaitu 

ilmu alam, ilmu sosial dan ilmu humaniora 

(Anwar & Masrifatin, 2023). Pendidikan 

pancasila termasuk pada golongan ilmu sosial 

yang memainkan peran penting dalam 

membangun kesadaran tentang hak asasi 

manusia, demokrasi, pluralisme, keadilan 

sosial yang tidak hanya mengenalkan nilai-

nilai tetapi juga memberikan pemahaman 

mendalam tentang makna dan relevansi nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

(Nur et al., 2023).  

Integrasi pendidikan pancasila dan 

ilmu islam sangat berperan penting dalam 

pembentukan karakter peserta didik. Salah 

satu cara yang dapat ditempuh yaitu melalui 

penerapan kegiatan ekstrakulikuler dan 

program-program khusus di sekolah yang 

dirancang untuk memfasilitasi penerapan 

pendidikan pancasila dan ilmu islam, 

diantaranya; ceramah, dan kegiatan sosial 

yang mendukung pengembangan karakter 

(Istiqomah et al., 2023). Pendidik juga dapat 

membentuk karakter peserta didik sekolah 

dasar melalui integrasi pancasila dan ilmu 

islam dengan cara pengarahan, pembiasaan, 

keteladanan, penguatan dalam proses 

pembelajaran, nilai nilai yang bisa digali 

diantaranya; religius, jujur, kerja keras, 

disiplin, rasa tanggung jawab, cinta tanah air, 

peduli terhadap lingkungan sekitar dan 

mempunyai jiwa sosial yang kuat (Khoirroni 

et al., 2023). Penerapan nilai ilmu islam 

dalam pembelajaran pancasila yang 

diterapkan di sekolah dasar memberikan 

dampak baik bagi peserta didik dibuktikan 

dengan beberapa perilaku yang biasanya 

dilakukan di sekolah dapat pula diterapkan 

dalam kehidupan sehari-harinya (Fauziah et 

al., 2021). Pendidikan karakter berbasis ilmu 

islam menjadi penting karena ilmu islam 

memperoleh tempat yang fundamental dalam 

kehidupan, sehingga pendidikan karakter 

dapat memperkokoh kehidupan berbangsa 

dan bernegara serta menunjukkan bahwa ilmu 

islam dan nilai-nilai keilmu islaman tidak 

terpisahkan dari pendidikan. 

Penelitian ini telah dilakukan 

sebelumnya, diantaranya penelitian yang 

dilakukan oleh Istiqomah et.al menyatakan 

bahwa dalam memahami dampak integrasi 

nilai-nilai ini pada perkembangan karakter 

peserta didik, serta pentingnya menjaga 

harmoni antara nilai-nilai ilmu islam dan 

pancasila dalam pendidikan (Istiqomah et al., 

2023). Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh Kamila menunjukkan bahwa pendidikan 

ilmu islam dan akhlak di sekolah dasar 

mempunyai peranan penting dalam 

membentuk generasi muda yang religius, 

berakhlak mulia, dan siap menjadi pilar 

bangsa yang memberikan kontribusi positif 

bagi masyarakat dan dunia (Kamila, 2023). 
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Melalui wawancara yang dilakukan dengan 

salah seorang pendidik di madrasah 

ibtidaiyah diperoleh informasi bahwa Ibu P1 

mengungkapkan permasalahan mengenai 

karakter peserta didik diantaranya; kurangnya 

kesadaran peserta didik mengamalkan nilai-

nilai pancasila yang berdampak pada 

lingkungannya, dalam hal ini upaya yang 

dilakukan pendidik ialah melalui 

pengintegrasian nilai-nilai ilmu islam dalam 

menjelaskan pendidikan pancasila. Adapun 

kebaruan dari penelitian ini yaitu integrasi 

nilai pancasila dengan nilai islam pada kelas 

4 madrasah ibtidaiyah. 

Melalui pemaparan di atas penting 

kiranya dalam proses pembelajaran guru 

mengintegrasikan pendidikan pancasila 

dengan ilmu islam. Pendidikan pancasila 

termasuk dalam ruang lingkup mata pelajaran 

yang ada di madrasah ibtidaiyah. Pendidikan 

pancasila dalam penerapannya dapat 

membentuk karakter peserta didik, namun hal 

ini tentu belum maksimal jika tidak dikaitkan 

dengan ilmu islam. Pada dasarnya ilmu yang 

ada tidak dapat dipisahkan dengan konteks 

ilmu islam, dimana sumber pendidikan 

karakter dalam pendidikan pancasila adalah 

ilmu islam. Berdasarkan hal ini, dikaji lebih 

lanjut mengenai implikasi integrasi 

pendidikan pancasila dan ilmu islam terhadap 

karakter peserta didik madrasah ibtidiayah. 

 

B. METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk mendapatkan 

data yang mendalam. Pendekatan kualitatif 

digunakan untuk mendapatkan data yang 

mendalam, didalamnya mengandung makna 

data sebenarnya (Sugiyono, 2013). Metode 

yang digunakan ialah studi kasus, salah satu 

bentuk penelitian kualitatif mengenai 

kejadian atau situasi pemahaman dan perilaku 

manusia berdasarkan pada opininya(Ilhami et 

al., 2024).  

Lokasi penelitian berada di sebuah 

sekolah madrasah ibtidaiyah negeri di 

Payakumbuh, Sumatera Barat. Penelitian 

dilaksanakan di kelas 4 pada semester gasal 

tahun ajaran 2024/2025. Informan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Informan Penelitian 

No Kode Status Jenis 

Kelamin 

Usia 

1 P1 Pendidik Perempua

n 

25 

Tahun 

2 P2 Orang 

Tua 

Perempua

n 

30 

Tahun 

3 P3 Peserta 

Didik 

Laki-laki 10 

Tahun 

Prosedur pengumpulan data dimulai 

dari memilih jenis wawancara yang 

digunakan, mempersiapkan draft pertanyaan 

yang diajukan pada pendidik, orang tua dan 

peserta didik, kemudian melakukan 

wawancara dengan merekam jawaban 

informan. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara, 

pengumpulan data yang memungkinkan 

individu partisipan memberikan perspektif 

personal kepada pewawancara dalam 

pemerolehan informasi (Creswell, 2016).  

 

 
Gambar 1. Teknik Analisis Data 
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Gambar di atas merupakan bagian dari 

teknik analis data. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah: 

pengumpulan data, kondensasi data  mengacu 

pada proses pemilihan atau transaformasi 

data yang muncul dari wawancara, tampilan 

data untuk mengumpulkan informasi 

terorganisir ke dalam bentuk yang mudah 

diakses sehingga analisis dapat melihat apa 

yang terjadi dan menarik kesimpulan yang 

masuk akal, selanjutya memverivikasi 

kesimpulan (Miles et al., 2014).  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penelitian yang sudah dilakukan, 

diperoleh hasil dan pembahasan sebagai 

berikut: 

 

Integrasi Pendidikan Pancasila dan Ilmu 

islam dalam Membentuk Karakter Peserta 

Didik  

Pendidikan pancasila merupakan 

salah satu mata pelajaran yang ada di 

madrasah ibtidaiyah. Di era globalisasi saat 

ini pendidikan pancasila sangat diperlukan 

dalam membentuk peserta didik sehingga 

memiliki kepribadian yang berlandaskan 

pancasila. Pada kenyataannya pendidikan 

pancasila saja di era sekarang tidak cukup 

dalam membentuk peserta didik, dibutuhkan 

nilai-nilai islam dalam pengintegrasiannya 

sehingga peserta didik lebih serius dalam 

menerapkan karakter yang berlandaskan 

pada nilai-nilai pancasila. 

Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan dengan salah seorang pendidik 

diperoleh informasi pemahaman pendidik 

tentang integrasi pendidikan pancasila dan 

ilmu islam, ibu P1 mengatakan “integrasi 

pendidikan pancasila dan ilmu islam 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan, dimana pengintegrasian ini juga 

menentukan kualitas diri seseorang yang 

dihasilkan dari penerapan nilai-nilai islam 

pada pendidikan pancasila”. Ibu P1 juga 

menjelaskan bahwa “pengintegrasian 

pancasila dan ilmu islam dalam pendidikan 

karakter sangat penting, pada sila pertama 

pancasila yaitu ketuhanan yang Maha Esa, 

maka dari itu pada pendidikan pancasila 

seharusnya menanamkan nilai-nilai islam 

dalam pembelajaran yang diberikan kepada 

peserta didik, misalnya dengan mengaitkan 

ayat-ayat alquran”. 

Ibu P1 menyatakan “dalam 

mengintegrasikan materi pancasila dan ilmu 

islam dalam proses pembelajaran dengan 

cara memberikan contoh nyata misalnya 

pentingnya bersikap sopan santun,saling 

menghormati ketika berinterkasi, selanjutnya 

dikaitkan dengan nilai ilmu islam seperti ayat 

al quran dan kisah para nabi, dari situlah 

peserta didk akan mengerti bagaimana 

pentingnya pengamalan nilai-nilai pancasila, 

dan tanpa disadari hal ini akan membentuk 

karakter peserta didik”. selanjutnya, 

wawancara juga dilakukan dengan salah 

seoraang peserta didik. Peserta didik P3 

mengemukakan “materi yang paling diingat 

dalam pengintegrasian pendidikan pancasila 

dan ilmu islam yaitu pengamalan nilai-nilai 

pancasila  dari sila pertama sampai sila ke 

lima”. Peserta didik P3 juga menyatakan 

“materi yang dijelaskan ibu guru mudah 

dipahami ketika penjelasan dihubungkan 

dengan cerita para nabi dan juga ayat alquran 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari”. 

Pengajaran pedidikan pancasila dan 

ilmu islam di kelas tidak dapat dipisahkan 
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dalam membentuk karakter peserta didik 

yang religius. Landasan pendidikan karakter 

dijelaskan dalam Q.S Luqman ayat 17 “Hai 

anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 

manusia mengerjakan yang baik dan 

cegahlah mereka dari perbuatan yang 

mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 

menimpa kamu”(Khoirroni et al., 2023). 

Islamisasi ilmu pengetahuan yang dilakukan 

tidak terlepas dari kesadaran, secara totalitas 

ditengah ramainya dunia global yang sarat 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Mahrisa, 2022; Susilawati, 2022). 

Integrasi ilmu dan ilmu islam menjadi 

penting, dimana pengembangan ilmu 

pengetahuan tidak mungkin berdiri sendiri, 

hal ini selalu dikaitkan dengan persoalan lain 

termasuk ilmu islam (Sarbaini et al., 2022). 

Pada hakikatnya ilmu  ilmu islam dan ilmu 

umum merupakan satun kesatuan dalam 

islam, islam tidak mendikotomikan ilmu-

ilmu, namun dalam hal ini menyadarkan 

bahwa semua ilmu dalam islam penting jika 

digunakan bagi maslahatan umat manusia 

(Anwar & Masrifatin, 2023; Hafiz & 

Salminawati, 2022).  

Pengajaran pengintegrasian 

pendidikan pancasila dan ilmu islam dapat 

dilakukan dengan salah satu cara yaitu 

melalui pembiasaan dan teladan dari guru 

dan lingkungan peserta didik. Melalui 

pendidikan pancasila di sekolah dasar 

diharapkan bisa membentuk warga negara 

yang baik yang mempunyai fungsi 

membentuk peserta didik yang memiliki 

karakter (Herdiansyah et al., 2021). 

Pengintegrasian pancasila dan nilai-nilai 

islam bertujuan untuk membentuk peserta 

didik yang memiliki karakter dan moral serta 

menghormati nilai-nilai dasar negara dan 

ilmu islam (Istiqomah et al., 2023). 

Mengintegrasikan antara ilmu ilmu islam dan 

ilmu umum, akan dampak pada  peserta didik 

sehingga memiliki kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Sabri, 2022).  

 

Tantangan Implementasi Integrasi 

Pendidikan Pancasila dan Ilmu islam 

dalam Membentuk Karakter Peserta 

Didik 

Penerapan integrasi pendidikan 

pancasila dan ilmu islam dalam proses 

pembelajaran tidaklah mudah, untuk 

mengatasi tantangan tersebut dibutuhkan 

kerja sama yang kompleks antara guru, pihak 

sekolah dan juga orang tua. Ibu P1 

mengatakan bahwa “salah satu tantangan 

yang harus diatasi dalam pengintegrasian ini 

ialah peserta didik cenderung bosan dalam 

proses pembelajaran karena guru lebih 

banyak menjelaskan, namun hal ini tidak 

menutup kemungkinan peserta didik bisa 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari”. Ibu P1 menyatakan “untuk mengatasi 

rasa bosan tersebut guru memberikan ice 

breaking yang menarik seperti tepuk norma, 

sehingga peserta didik mulai fokus kembali 

terhadap pelajaran”. Ibu P1 juga mengatakan 

“dalam hal ini peran orang tua juga 

mendukung terwujudnya pembelajaran 

integrasi ini terhadap karakternya dengan 

mengawasi keseharian peserta didik di 

rumah, dan ikut mengambil peran dalam 

memberikan contoh”. 

Tantangan dalam penerapannya 

dalam proses pembelajaran dapat di atasi 

dengan melibatkan teknologi, dan metode 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

secara keseluruhan. Dalam melibatkan 

teknologi, misalnya guru dapat 
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mengintegrasikan website interaktif seperti 

wordwall untuk membangkitkan motivasi 

belajar peserta didik, penggunaan wordwall 

dapat meningkatkan semangat yang bersifat 

emosional dari peserta didik sebagai bentuk 

hubungan timbal balik antara pengajaran 

yang dilakukan guru dengan peserta didik 

(Septiana et al., 2024). Salah satu cara yang 

telah diupayakan pemerintah dimana 

pendidikan karakter menjadi semakin relevan 

dengan adanya penguatan profil pelajar 

pancasila yang bertujuan untuk menanamkan 

nilai-nilai pancasila kepada peserta didik 

(Putra et al., 2024).  

 

Dampak Integrasi Pendidikan Pancasila 

dan Ilmu islam terhadap Karakter Peserta 

Didik 

Implikasi dari integrasi pendidikan 

pancasila dan ilmu islam dapat dilihat dari 

wujud nyata yang diimplementasikan peserta 

didik dalam kehidupan sehari-hari terutama 

dalam hal karakter. Ibu P1 menyatakan 

bahwa “nilai karakter yang ditanamkan 

melalui integrasi pancasila dan ilmu islam, 1) 

pada religiusitas peserta didik sudah mulai 

membiasaan melaksanakan ibadah tepat 

waktu, menghormati sesama teman dan 

menunjukkan perilaku sesuai nilai-nilai aga 

misalnya sopan santun, 2) pada aspek 

kejujuran, peserta didik mengembalikan 

barang yang bukan miliknya dan berbicara 

jujur ketika ditanya, 3) aspek kedisiplinan, 

tidak ada peserta didik kelas yang datang 

terlambat dan selalu mengerjakan tugas di 

rumah, 4) tanggung jawab, misalnya peserta 

didik lebih sering menjaga kebersihan kelas 

karena sudah mengetahui bahwa kebersihan 

itu sebagian dari iman, 5) kerja sama, dalam 

gotong royong misalnya peserta didik 

semakin kompak dalam menyelesai 

pekerajaan ketika gotong royong dan teman 

yang pintar membantu teman yang kesulitan 

belajar, ketika mengetahui sebuah hadis 

bahwasanya manusia yang paling bermanfaat 

adalah mereka yang berguna untuk manusia 

lainnya, 6) rasa keadilan dan kemanusiaan, 

tidak ada lagi peserta didik yang pilih-pilih 

dalam berteman, dan seluruh peserta didik 

ikut menjenguk teman sakit dimana 

sebelumnya ada beberapa peserta didik yang 

tidak mau menjenguk temannya yang sakit, 

7) Toleransi, tidak ada lagi peserta didik yang 

mengejek temannya di kelas perihan warna 

kulit, 8) percaya diri, peserta didik berani 

tampil kedepan dan tidak takut lagi ketika 

diintuksikan untuk memapaparkan tugas 

mereka, 9) Cinta tanah air, peserta didik kelas 

4 selalu mengkuti upacara setiap hari senin, 

tidak ada peserta didik yang bolos ketika 

upacara meskipun sebelumnya ada beberapa 

orang”. 

Ibu P2 mengatakan bahwa 

“perubahan perilaku peserta didik ini 

kelihatan ketika dalam pengajaran pancasila 

dikaitkan dengan nilai-nilai islam, mereka 

sudah mulai membiasakan diri untuk 

mengamalkan hal itu yang diwujudkan dalam 

bentuk karakter”. Hal ini diperkuat dengan 

pernyatan orang tua, bahwasanya karakter 

tersebut tidak hanya diterapkan di sekolah 

ketika di rumah peserta didik juga 

menerapkannya. Orang tua P3  mengatakan 

“melihat perubahan dalam karakter anak, 

misalkan; shalat tepat waktu, bersikap sopan, 

sebelumnya anak saya suka mengejek 

addiknya karena belum bisa baca al quran 

tetapi setelah pulang dari sekolah anak saya 

mulai membantu mengajari adiknya untu 

membaca al quran”. 
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Pengintegrasian hal ini memberikan 

dampak yang begitu signfikan terhadap 

karakter peserta didik. Pendidikan karakter 

yang dihasilkan peserta didik merupakan 

pendidikan moral yang mencakup aspek 

pengetahuan, perasaan dan tindakan yang 

semuanya terhubung dengan nilai dan norma 

(Kamila, 2023). Individu yang berkarakter 

baik adalah seseorang yang berusahan 

melakukan hal-hal yang baik terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa, dirinya, sesama, lingkunga, 

bangsa dan negara serta dunia internasional; 

pada umumnya dengan mengoptimalkan 

pengetahuan dirinya dan disertai dengan 

kesadaran, emosi dan perasaannya (Ridhwan 

et al., 2020). Salah satu aspek penting 

terhadap implikasi penerapan nilai-nilai 

pancasila dan ilmu islam dalam pembentukan 

karakter misalnya, sila pertama “Ketuhanan 

Yang Maha Esa” mendorong peserta didik 

untuk memiliki keimanan yang kuat dan 

menghargai. Sila kedua “Kemanusiaan yang 

Adil dan Beradab” mengajarkan pentingnya 

memperlakukan sesama manusia dengana 

adil dan penuh penghormatan serta memupuk 

rasa empati dan solidaritas. Sila ketiga 

“Persatuan Indonesia” menanamkan nilai 

persatuan dan kesatuan di tengah 

keberagaman agama. Sila keempat 

“Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat 

Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan” 

mengajarkan pentingnya bermusyawarah. 

Sila kelima “Keadilan Sosial bagi Seluruh 

Rakyat Indonesia” menekankan pentingnya 

terhadap kesejahteraan sesama (Hasanah et 

al., 2024).  

 

D. KESIMPULAN  

Integrasi pendidikan pancasila dan 

ilmu islam dalam pembentukan karakter 

peserta didik di madrasah ibtidaiyah relevan 

untuk dilakukan. Pengintegrasian kedua 

bidang pendidikan ini sangat penting untuk 

membentuk karakter yang religius, jujur, 

disiplin, tanggung jawab, kerja sama, 

memiliki rasa kemanusiaan, menghargai, 

percaya diri dan cinta tanah air berlandaskan 

nilai-nilai pancasila Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peserta didik yang 

mendapatkan pendidikan yang terintegrasi 

cenderung lebih memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini terbatas pada implikasi 

integrasi pengamalan nilai-nilai pancasila 

dan ilmu islam terhadap karakter, kemudian 

jumlah informan dan hanya fokus pada satu 

madrasah, sehingga hasilnya mungkin tidak 

dapat digeneralisasi untuk semua konteks 

pendidikan. Rekomendasi untuk peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan melibatkan lebih banyak 

responden, serta mengeksplorasi metode 

pengajaran yang berbeda dalam integrasi 

pendidikan pancasila dan ilmu islam. Hal ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam mengenai integrasi 

pendidikan pancasila dan ilmu islam dalam 

pembentukan karakter peserta didik. 
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